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Sebanyak 10,3% kematian tidak langsung pada ibu disebabkan kehamilan usiaremagja (< 20 tahun). Di
Kabupaten Tanah Datar, masih terjadi peningkatan kehamilan usia remaja dalam tiga tahun terakhir.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran tenaga kesehatan, dukungan keluarga, dan pengetahuan
remaja dengan kehamilan usiaremaga di wilayah kerja Puskesmas Singgalang, Kabupaten Tanah Datar
tahun 2014. Penelitian dilaksanakan pada bulan Me ? Juni 2014 menggunakan desain potong lintang.
Populasi adalah seluruh remaja putri berusia < 20 tahun yang telah menikah berjumlah 215 orang. Sampel
berjumlah 68 orang dan pengambilan sampel dilakukan secara proporsional di delapan jorong/desa. Data
dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner. Kemudian, analisis bivariat dilakukan dengan uji
kal kuadrat dan analisis multivariat dengan uji regresi logistik ganda. Hasil penelitian mendapatkan
sebanyak 55,9% responden hamil di usiaremaga. Sebanyak 52,9% responden kurang merasakan peran dari
tenaga kesehatan, 66,2% kurang mendapat dukungan keluarga, dan 58,8% memiliki pengetahuan rendah.
Didapatkan hubungan peran tenaga kesehatan (nilai p 0,032), dukungan keluarga (nilai p = 0,025), dan
tingkat pengetahuan (nilai p = 0,002) dengan kehamilan usiaremaja. Dapat disimpulkan bahwa tenaga
kesehatan, keluarga dan tingkat pengetahuan berperan dalam kehamilan remgja. Tenaga kesehatan perlu
memberikan penyuluhan mengenai risiko kehamilan remaja kepada remaja serta keluarga.

...... Worth 10.3% of indirect maternal death is due to teenage pregnancy (< 20 years old). In Tanah Datar
District, the increase of teenage pregnancy has occured in the last three years. This study aimed to determine
health worker's role, family's support and teenagers? knowledge with teenage pregnancy in work area of
Singgalang Primary Health

Care, Tanah Datar District in 2014. This study was conducted on May ? June 2014 using cross-sectional
design. Population was 215 married teenage girls < 20 years old. A total of sample was 68 selected
proportionally in eight villages. Data were collected through interview using questionnaire. Then bivariate
analysis was conducted using chi-square test and multivariate analysis using multiple logistic regression test.
Results of study

found 55.9% of respondents were pregnant in teen age. Respondents worth 52.9% got less health worker's
role, 66.2% got less family's support and 58.8% had low level of knowledge. There was arelation found
between health worker's role (p value = 0.032), family's support (p value = 0.025) and knowledge level (p
value = 0.002) with teenage pregnancy. In conclusion, health workers, family and knowledge level play a
role in teenage pregnancy. Health workers need to provide counseling concerning teenage pregnancy risks
for both teenagers and families.
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